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ARTICLE INFO ABSTRACT

Kemampuan pemahaman konsep matematis siswa yang masih tergolong
rendah memerlukan suatu penanganan berupa pembelajaran yang sesuai dengan
karakteristik siswa dan materi pembelajaran. Hal itu dapat dilakukan dengan
menghadirkan media pembelajaran yang difasilitasi oleh guru sebagai produk
saintifik hasil desain dan pengembangan program multimedia interaksi
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Keywords : Articulate Storyline. Penelitian ini bertujuan : (1) mendeskripsikan proses dan
Articulate Storyline, menghasilkan produk media pembelajaran Articulate Storyline yang valid dan
Pengembangan media, praktis; (2) _mengkaji k_epraktisa_n implementa_si pembelajaran_meng_gunakan
peningkatan pemahaman produk media pembelajaran Articulate Storyline (3) mengkaji peningkatan
konsep, Turunan kemampuan pemahaman konsep matematis siswa pada materi Turunan yang

mengikuti pembelajaran berbantuan media pembelajaran Articulate Storyline.
Penelitian ini menggunakan metode pengembangan dengan model prosedural

Articulate Storyline. Media ADDIE: Analysis, Design, Development, Implementation, dan Evaluation.

developmen_t, Improved Penelitian melibatkan 32 siswa kelas XI di Konawe Selatan menggunakan
Understanding of concepts, S - -
. : Instrumen lembar tes, angket, dan validasi. Data penelitian dianalisis secara
Differential L . . ; - - ;
deskriptif dan inferensial. Hasil penelitian pengembangan media pembelajaran
berbasis Articulate Storyline didapatkan valid dan sangat layak berdasarkan
penilaian dari ahli materi dengan skor rata-rata keseluruhan 92% dan ahli

nme: e S . .
Sca e_ media diperoleh skor rata-rata keseluruhan 89%. Penilaian kepraktisan media

pembelajaran diperoleh skor rata-rata 82% yang termasuk kategori sangat
praktis. Hasil analisis kepraktisan diperoleh kategori praktis berdasarkan respon
siswa dan guru melalui implementasi pembelajaran. Hasil analisis peningkatan
kemampuan pemahaman konsep turunan didapatkan rerata N-gain sebesar
0,548 yang dapat dimaknai bahwa kemampuan pemahaman konsep pada
pembelajaran dengan media ini mengalami peningkatan dengan Kategori
sedang rata-rata hasil test kemampuan pemahaman konsep siswa adalah 66,4
hasil pretest dengan nilai minimun 62,2; maximum 75,6 yang berada pada
kategori kemampuan pemahaman konsep siswa yang cukup. Rata-rata postest
kemampuan pemahaman konsep siswa adalah 84,9 dengan nilai minimun 73,3;
maximum 93,3 yang berada pada kategori kemampuan pemahaman konsep
yang tinggi. Produk media pembelajaran Articulate Storyline pada materi
Turunan diharapkan dapat menjadi alternatif media pembelajaran pada siswa
kelas X1 SMA.

The ability to understand students’ mathematical concepts that are still
relatively low requires a handling in the form of learning in accordance with
student characteristics and learning material. This can be done by presenting
learning media facilitated by teachers as scientific products resulting from the
design and development of multimedia programs for Articulate Storyline
interaction. This study aims to: (1) describe the process and produce valid and
practical Articulate Storyline learning media products; (2) examine the
practicality of learning implementation using Articulate Storyline learning
media products (3) examine the improvement of students' ability to understand
mathematical concepts in derivative material that follows learning assisted by
Articulate Storyline learning media. The research data were analyzed
descriptively and inferentially. This research uses development methods with
ADDIE procedural models: Analysis, Design, Development, Implementation,
and Evaluation. The study involved 32 students of grade XI Science using test

L http://doi.org/10.21831/jrpm.v10i2.71066 tﬁi@?jrpm.ppsuny@uny.ac.id


http://journal.uny.ac.id/index.php/jrpm
http://doi.org/10.21831/jrpm.v10i2.71066
mailto:ahmadjazuli_laode@lecturer.uho.ac.id

Jurnal Riset Pendidikan Matematika, 10 (2), 2023 - 140
La Ode Ahmad Jazuli, Arvyaty, Hasnawaty, Muhamad Fadel Ibrahim

sheet instruments, questionnaires, and validation. The results of research on
the development of learning media based on Articulate Storyline were obtained
valid and very feasible based on the assessment of material experts with an
overall average score of 92% and media experts obtained an overall average
score of 89%. Assessment of the practicality of learning media obtained an
average score of 82% which is included in the very practical category. The
results of the practicality analysis obtained practical categories based on
student and teacher responses through the implementation of learning. The
results of the analysis of increasing the ability to understand derivative
concepts obtained an average N-gain of 0.548 which can be interpreted that
the ability to understand concepts in learning with this media has increased
with the medium category, the average test result of the student's concept
understanding ability is 66.4 pretest results with a minimum value of 62.2;
Maximum 75.6 which is in the category of sufficient student concept
understanding ability. The average postest of students' concept comprehension
ability is 84.9 with a minimum score of 73.3; Maximum 93.3 which is in the
category of high concept understanding ability. Articulate Storyline learning
media products on Derivative material are expected to be an alternative
learning media for grade XI high school students

This is an open access article under the CC-BY-SA license.
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PENDAHULUAN

Aspek pemahami konsep adalah bagian penting dalam belajar matematika. Salah satu tujuan
pembelajaran matematika yang tercantum dalam kurikulum SMA adalah agar siswa dapat memahami
konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antar konsep dan mengaplikasikan konsep atau algoritma,
secara luwes, akurat, efisien, dan tepat dalam pemecahan masalah. Pemahaman konsep adalah
kemampuan mendasar siswa untukmenguasai keterampilan yang lebih tinggi. Pemahaman konsep -
konsep matematika dengan jelas ditandai bagaimana menjelaskan konsep-konsep tersebut berhubungan
satu sama lain, dan menerapkan konsep-konsep tersebut ke berbagai masalah. Indikator pemahaman
konsep matematis siswa yaitu, (1) Menyatakan ulang konsep yang telah dipelajari; (2) Mengidentifikasi
contoh dan bukan contoh;(3)mengklasifikasi obyek-obyek menurut sifat-sifat tertentu sesuai dengan
konsepnya vyaitu, (1) Menyajikan konsep; (2) Menerapkan atau mengaplikasikan konsep secara
algoritma (Kilpatrick, 2002); (Rahayu & Pujiastuti, 2018). Topik materi matematika Turunan pada
kurikulum jenjang SMA memiliki nilai urgensi dalam pengenalan awal tentang kalkulus dalam jenjang
perguruan tinggi.

Berdasarkan data dokumentasi yang diperoleh dari salah seorang guru matematika kelas XI SMA
di Konawe Selatan diperoleh informasi bahwa hasil belajar siswa masih rendah. Mata pelajaran
matematika adalah salah satu mata pelajaran yang sulit, ini disebabkan oleh masalah seperti konsep
matematika yang sulit dipahami oleh siswa, dan juga media untuk pembelajaran matematika yang
kurang tepat digunakan. Hal ini didukung oleh hasil wawancara terhadap beberapa siswa bahwa mereka
merasa kurang aktif dalam pembelajaran dan mereka merasa bosan terhadap metode belajar yang
diberikan oleh guru. Dari persepsi ini dapat dikatakan bahwa siswa membutuhkan media pembelajaran
yang dapat meningkatkan pemahaman konsep matematis siswa pada materi turunan. Hal ini didukung
oleh penelitian Kartika (2018) Kemampuan Pemahaman Konsep matematis peserta didik masih
tergolong rendah. Sejumlah penelitian yang mengungkapkan hal ini bahwa menunjukkan rendahnya
pemahaman konsep matematis siswa dengan proporsi 35,90 dan bahwa pemahaman konsep siswa SMP
tentang matematika masih relatif rendah dan belum cukup baik (Alzanatul Umam & Zulkarnaen, 2022)

Dari masa ke masa perkembangan IImu Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK) semakin maju dan
bekembang, diungkapkan bahwa proses kemajuan tektonologi menghasilkan modernitas, ditandai
dengan pertumbuhan ekonomi, mobilitas sosial, ekspansi atau peluasan budaya Abraham (dalam
Mulyani & Haliza, 2021). Untuk menghadapi era revolusi industri 4.0, diperlukan pendidikan yang
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dapat membentuk generasi kreatif, inovatif, serta kompetitif (Lase ,2019). Oleh karena itu, pendidikan
menjadikan teknologi digital sebagai alat dalam pembelajaran, dikarenakan dengan adanya teknologi
digital dapat mempermudah proses belajar mengajar antar guru dan peserta didik. Rendahnya
pemahaman konsep matematis diatasi dengan penggunaan multimedia interaktif (Novitasari, 2016).
Articulate Storyline disebut dengan multimedia authoring tools yang berfungsi untuk membuat aplikasi
multimedia interaktif dengan konten berupa teks, gambar, grafik, suara, video bahkan animasi dan
simulasi. Articulate Storyline dapat dikatakan dengan perangkat lunak yang menggabungkan teks,
gambar, video, animasi dan suara sehingga dapat memberikan bentuk penyajian secara visual yang
menarik. Perbedaannya ada pada fitur yang ada di dalam Software-nya seperti timeline, movie, picture,
character dan lain-lain yang mudah digunakan. Hasil publikasi Articulate Storyline berupa media
berbasis web (html5) atau application file (.exe) yang dapat dijalankan pada berbagai perangkat seperti
laptop, tablet dan smartphone. Pendidik juga dapat dengan mudah memvisualisasikan cerita yang
dibawakannya ke dalam bentuk storyline.

Atas dasar suatu keadaan diatas tentang rendahnya kemampuan pemahaman konsep matematika
siswa dan aplikasi Articulate Storyline dapat dengan mudah memvisualisasikan penggabungan teks,
gambar, video, animasi dan suara sehingga dapat memberikan bentuk penyajian secara visual yang
menarik maka penelitian ini mengkaji beberapa hal yaitu 1) bagaimana proses mengembangkan media
pembelajaran Articulate Storyline materi turunan pada siswa kelas XI yang valid, 2) bagaimana
kepraktisan produk media pembelajaran Articulate Storyline dan 3) bagaimana pemahaman konsep
materi turunan pada siswa yang telah dibelajarkan dengan implementasi pembelajaran berbantuan media
pembelajaran Articulate Storyline pada siswa kelas XI di SMA.

Tujuan penelitian ini adalah 1) mendeskripsikan proses menghasilkan produk media
pembelajaran Articulate Storyline yang valid, 2) mendeskripsikan implementasi media pembelajaran
Articulate Storyline yang praktis, dan 3) mengkaji peningkatan pemahaman konsep matematis siswa
pada materi turunan kelas XI SMA. Sedangkan manfaat penelitian ini adalah bahwa produk media hasil
penelitian ini menjadi media inovatif dan interaktif yang dapat membantu guru dalam memfasilitasi
pemahaman konsep materi Turunan siswa, juga dapat menjadi tambahan daftar hak kekayaan intelektual
peneliti.

Articulate Storyline merupakan aplikasi untuk membuat program interaktif yang dapat
dipublikasikan oleh pembuatnya (Darmawan dalam Khusnah dkk., 2020). Articulate Storyline adalah
perangkat lunak yang difungsikan sebagai media komunikasi atau presentasi, menurut (Purnama dkk
dalam Suhailah dkk., 2021). media pembelajaran Articulate Storyline ini sebagai alternatif media yang
digunakan karena dari sekian banyak program authoring tools, Articulate Storyline merupakan software
Mix Programming Tools yang dapat membantu para designer pembelajaran dari tingkat pemula hingga
tingkat expert Darmawan (dalam Nurfajriani dkk., 2020),Menurut penelitian adanya peningkatan
kemampuan pemahaman konsep matematis siswa setelah dilaksanakannya media pembelajaran
Articulate Storyline 3 didalam kelas (Tamba & Manurung, 2022).

Media pembelajaran merupakan suatu perantara yang digunakan oleh pendidik untuk
menyampaikan pesan tertentu kepada peserta didikdalam proses belajar sehingga tujuan pembelajaran
dapat tercapai secara optimal (Dewi dkk.,2018). Pemanfaatan media dalam pembelajaran dapat
membangkitkan keinginan dan minat baru, meningkatkan motivasi dan rangsangan kegiatan belajar, dan
bahkan berpengaruh secara psikologis kepada siswa (Hamalik dalam Nurseto, 2012). Penerapan media
pembelajaran visual untuk meningkatkan pemahaman konsep siswa lebih baik dari pada pembelajaran
konvensional dan perlu dilakukan penelitian lebih lanjut dalam mengembangkan media pembelajaran,
sehingga bisa meningkatkan kemampuan pemahaman konsep siswa dan menambah motivasi siswa
untuk belajar (Rosidah,2016; Ariyanto dkk.,2019). Sejalan dengan itu hendaknya pembelajaran
menggunakan multimedia interaktif sebagai alternative dalam proses pembelajaran khususnya dalam
meningkatkan pemahaman konsep matematis (Novitasari, 2016).

Hasil penelitian Rosiyanti & Farahdiba, (2022) menyatakan bahwa media pembelajaran BATIK
yang berbasis Articulate Storyline dapat meningkatkan motivasi dan keingintahuan siswa dengan materi
statistika yang dianggap sulit. Hasil penelitian Rohmah & Bukhori (2020) menyatakan bahwa media
pembelajaran berbasis Articulate Storyline layak dijadikan sebagai media pembelajaran. Hasil
penelitian Sapitri & Bentri (2020) menyatakan bahwa media pembelajaran berbasis aplikasi Articulate
Storyline pada Sekolah Menengah Atas yang dikembangkan efektif digunakan dalam proses
pembelajaran. Tujuan pembelajaran pada peneliatan ini adalah Menghasilkan media pembelajaran
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Articulate Storyline yang valid, Menghasilkan media pembelajaran Articulate Storyline yang praktis,
dan Menghasilkan peningkatan kemampuan pemahaman konsep matematis siswa yang menggunakan
model pembelajaran problem solving berbantuan media pembelajaran Articulate Storyline.

Produk tenologi dan prototipe konsep yang diciptakan disegala bidang kehidupan khususnya
bidang teknologi Pendidikan melalui mekanisme saintifik umumnya dengan metode research and
development (R&D) atau penelitian dan pengembangan. Model pengembangan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah model pengembangan ADDIE yang dikembangkan William Lee (Lee, William W.,
2004). Model pengembangan ADDIE telah banyak digunakan oleh para desainer pembelajaran sesuai
dengan tujuan pembelajaran dan dilaksanakan dengan student center, inovatif, inspiratif dan otentik
(Jazuli, 2016). Lebih tepat digunakan untuk pengembangan sebuah media pembelajaran berbasis web
atau software, tahap pengembangan yang digunakan secara sistematis, serta mudah dipahami dalam
melakukan pengembangan sebuah media pembelajaran. Media pembelajaran Articulate Storyline
didalam penelitian ini adalah aplikasi media pembelajaran berbasis Articulate Storyline pada materi
turunan yang memusatkan pada pengembangan content (isi) dari Articulate Storyline meliputi e-modul
pembelajaran, video pembelajaran, soal latihan, dan evaluasi. Articulate Storyline yang digunakan pada
penelitian ini adalah Articulate Storyline 3 versi Build 3.10.28642. Terdapat lima tahap dalam model
pengembangan ADDIE, yaitu: 1) analisis (analysis), 2) perancangan (design), 3) pengembangan
(development), 4) implementasi (implementation), 5) evaluasi (evaluation)

METODE

Penelitian ini merupakan jenis penelitian dan pengembangan (Riset and Development) yang
dilaksanakan dari bulan April tahun 2022 sampai dengan Juli 2023 bertempat di SMA di Konawe
Selatan Provinsi Sulawesi Tenggara. Model prosedur pengembangan media pembelajaran berbasis
Articulate Storyline yang digunakan dalam penelitian ini adalah model ADDIE (Analysis, Design,
Development, Implementation, dan Evaluations). Adapun langkah-langkah tersebut adalah sebagai
berikut,

1 Tahap analisis merupakan suatu proses yang akan mengidentifikasi masalah yang didapatkan dan
mengidentifikasi kebutuhan yang dapat menyelesaikan masalah yang ada

2 Tahap desain ini dikenal juga dengan istilah membuat rancangan. Tahap ini meliputi penyusunan
bahan ajar, baik dari segi perumusan materi ataupun pada penentuan desain media pembelajaran
yang akan digunakan dalam proses belajar mengajar.

3 Tahap development atau tahap pengembangan ini terdapat uji validator ahli agar mendapatkan
penilaian terhadap media dan materi yang digunakan. Pada tahap ini terdapat dua uji validator yaitu
uji validasi materi pada ahli materi dan uji validasi media pada ahli media.

4 Tahap implementasi, pada tahap ini merupakan langkah nyata untuk menerapkan media
pembelajaran. Uji coba penerapan media pembelajaran kepada siswa yaitu untuk memperoleh
bagian yang perlu direvisi sampai media bekerja secara konsisten dan efektif. Dan juga pada
tahapan ini dilakukan pretest, posttest untuk mengetahui keefektifan pemahaman konsep matematis
siswa dengan menggunakan media pembelajaran Articulate Storyline pada materi turunan.

5 Tahap evaluasi ini dilakukan untuk melihat apakah media pembelajaran yang dikembangkan
berhasil sesuai harapan awal atau tidak. Evaluasi disini adalah keseluruhan yang terjadi pada tiap
empat tahap sebelumnya. Hasilnya seperti pada tahap development terdapat hasil revisi pada ahli
materi dan juga ahli media, sedangkan keefektifan media pembelajaran dievaluasi dari aspek
peningkatan kemampuan pemahaman konsep.

Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI di salah satu SMA Konawe Selatan, lebih
spesifik subjek penelitian yang dipilih adalam siswa pada salah satu kelas IPA. Validator dalam
penelitian ini berjumlah empat orang yang terdiri dari validator ahli materi yaitu dua orang dosen
pendidikan matematika dan dua orang guru matematika SMA.

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu menggunakan lembar validasi yang
diberikan kepada validator ahli materi dan ahli media dengan masing-masing 10 aspek indicator
menggunakan skala likert dengan opsi sebagaimana Tabel 1. Lembar angket respon kepada siswa dan
guru yang terdiri dari 13 aspek untuk menilai kepraktisan media pembelajaran Articulate Storyline
menggunakan skala likert, serta tes untuk mengukur kemampuan pemahaman konsep materi turunan

Copyright © 2023, Jurnal Riset Pendidikan Matematika
ISSN 2356-2684 (print), ISSN 2477-1503 (online)



Jurnal Riset Pendidikan Matematika, 10 (2), 2023 - 143
La Ode Ahmad Jazuli, Arvyaty, Hasnawaty, Muhamad Fadel Ibrahim

kepada siswa yang terdiri atas 3 item tes uraian dengan skor 1 - 3. Urutan prosedur kegiatan
pengembangan yang dijelaskan di atas disajikan dalam Gambar 1

(A) Analisis Masalah
dan Kebutuhan

(D) Degain pembelajaran
dengan merancang media
berbasis Articudate
Storyline

(D) Implementasi media
pembelajaran berbasis
Articulate Storyline

(D) Pengembangan
media pembelajaran
berbasis Articulate
Storyline

Gambar 1. Model pengembangan ADDIE

Data dianalisis dengan menghitung rata-rata persentase penilaian validator dari lembar validasi.
Intrumen dikatakan valid berarti menunjukkan alat ukur yang dipergunakan untuk mendapatkan
data itu valid atau dapat digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya di ukur (Sugiyono
dalam Janti, 2014).

Tabel 1. Skala likert

Alternatif Jawaban Bobot Skor
Sangat Setuju/Sangat Baik 5
Setuju/Baik 4
Kurang Setuju/Kurang Baik 3
Tidak Setuju/Tidak Baik 2
Sangat Tidak Setuju/Sangat Tidak Baik 1

Uji validasi media dilakukan untuk mengetahui kelayakan media yang dikembangan untuk
dijadikan sebagai media dalam kegiatan belajar mengajar. Data yang diperoleh dari validator selanjutnya
dianalisis menggunakan Persamaan 1.

n
P = T 100% Q)
Keterangan:
P = Presentase keberhasilan (%)
n = Jumlah skor
N = Jumlah skor maksimal

Hasil persentase yang diperoleh kemudian dikategorikan berdasarkan kriteria pada Tabel 2.
Tabel 2. Kriteria validitas

Interval Kategori
81% —100%  Sangat Valid
61%— 100% Valid

41% - 60% Cukup Valid
21% - 40% Kurang Valid
< 20% Tidak valid

Sumber: Rohmah & Bukhori, 2020
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Untuk mengukur tingkat kepraktisan dapat dilihat dari apakah media pembelajaran Articulate
Storyline yang telah selesai dikembangkan mudah dan dapat digunakan oleh guru dan siswa. Untuk
mengukur kepraktisan dilakukan tahap penilaian angket respon siswa dan guru. Data hasil penilaian
oleh dan siswa kemudian dikategorikan berdasarkan kriteria tingkat kepraktisan media pada Tabel 3
berikut.

Tabel 3. Kriteria kepraktisan

Interval Kategori
0<20% Tidak Praktis
21% — 40%  Kurang Praktis
41% — 60%  Cukup Praktis

61% — 80%  Praktis
81% — 100%  Sangat Praktis

Tabel 4 berikut adalah indikator pemahaman konsep yang digunakan. Indikator yang terlibat
mengindikasikan pemahaman konsep yang diberikan,
Tabel 4. Pemahaman konsep matematis

No Indikator

1  Menyatakan kembali konsep dengan kata-kata sendiri

2 Mengidentifikasi/memberi contoh dan bukan contoh dari konsep

3  Mengaplikasikan/menggunakan konsep dengan benar dalam berbagai situasi

Kualifikasi kemampuan pemahaman konsep matematika siswa dimodifikasi dari (Niswati, 2021)
sebagaimana yang ditampilkan pada Tabel 5.
Tabel 5. Kategori pemahaman konsep matematis

Interval Kategori
85% < x <100% Sangat Tinggi
70% < x <85% Tinggi
55% <x <70% Cukup
40% < x <55% Rendah

0% <X <40% Sangat Rendah

Untuk menguji keefektifan media pembelajaran Articulate Storyline dilihat dari peningkatan
kemampuan pemahaman konsep dan perubahannya, maka digunakan perhitungan data skor rata-rata N-
gain yang dikembangkan oleh Hake (dalam Hartati, 2013) dengan Persamaan 2 sebagai berikut.

S -S
(g) = = 2)
m—ideal pre
Keterangan :
<g> = skor rata-rata gain yang dinormalisasi
Spost = skor rata-rata tes akhir peserta didik
Spre = skor rata-rata tes awal peserta didik
S ideal = skor maksimum ideal

Perolehan nilai rata-rata N-gain yang telah didapatkan kemudian diinterpretasikan berdasarkan Tabel
6.
Tabel 6. Interpretasi skor rata-rata N-Gain

Nilai <g> Kriteria

<g>>0,7 Tinggi
0,3 <<g><0,7 Sedang

<g><0,3 Rendah

Sumber : Hartati, 2013
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian ini dideskripsikan proses pengembangan media Articulate Storyline berdasarkan
tahapan model pengembangan ADDIE (Analyze, Design, Develop, Implement, dan Evaluate). Adapun
deskripsi data-data yang diperoleh dilaporkan sebagaimana pentahapan dari langkah-langkah model
pengembangan teresebut sebagai berikut:

Analisis

Pada tahap ini dilakukan analisis kinerja dan analisis kebutuhan. Analisis kinerja dilakukan untuk
mengetahui dan mengklasifikasikan permasalahan yang dihadapi di sekolah berkaitan dengan media
pembelajaran yang digunakan di sekolah selama ini. Peneliti melakukan wawancara kepada guru dan
siswa terkait proses pembelajaran matematika dimana selama ini sumber yang digunakan adalah buku
paket dan juga LKS, dan dikonfirmasi bahwa lemahnya pemahaman konsep matematis siswa, hal itu
disebabkan oleh pembelajaran yang menggunakan metode ceramah dan tidak menggunakan media
pembelajaran. Analisis kebutuhan yaitu dari hasil obeservasi yang dilakukan bahwa kurangnya
pemahaman konsep matematis siswa. Disini guru membutuhkan sebuah inovasi baru untuk
meningkatkan pemahaman konsep matematis siswa. Oleh karena itu, untuk meningkatkan pemahaman
konsep yang baik dan menjadikan siswa aktif dalam proses pembelajaran, perlu dikembangkanya media
pembelajaran yang dapat digunakan oleh guru dalam pembelajaran untuk meningkatkan pe mahaman
konsep matematis siswa. Hasil analisis menunjukan bahwa guru dan siswa membutuhkan media
pembelajaran digital yang menarik dan dapat meningkatkan pemahaman konsep matematis siswa. Hal
itu menunjukkan perlu adanya media pembelajaran untuk meningkatkan pemahaman konsep matematis
siswa yang baik dan menjadikan siswa aktif dalam proses pembelajaran. Hal ini sejalan dengan
penelitian Fagih (2019) dan Kania & Arifin (2020) pembelajaran menggunakan media pembelajaran
berpengaruh positif dan signifikan terhadap pemahaman konsep matematika. Media berbasis aplikasi
Articulate Storyline menjadi salah satu sarana terbaik yang dibutuhkan dalam pembelajaran (Rokhim
dkk., 2023). Model prosedur ADDIE telah digunakan dalam pengembangan media pembelajaran
interaktif berbasis Articulate Storyline 3 ini berbentuk format HTML5 yang dapat diakses secara online
(Qohar, 2021).Dengan demikian, peneliti mengembangkan media pembelajaran berbasis Articulate
Storyline yang akan meningkatkan pemahaman konsep matematis pada materi turunan.

Desain

Media pembelajaran berbasis Articulate Storyline didesain untuk materi turunan yang digunakan
dimana materinya terdiri dari (1) menemukan konsep turunan; (2) pengertian dan sifat-sifat turunan; (3)
kemiringan garis singgung dan kemonotonan fungsi aljabar ; dan (4) maksimum dan minimum fungsi
serta menggambar grafik.

Perancangan desain media pembelajaran berbasis Articulate Storyline ini memanfaatkan fitur-
fitur yang disediakan untuk dapat digunakan pada proses pembelajaran. Fitur-fitur yang dimaksud
meliputi penyajian materi, penyajian video, dan evaluasi. Serta pembuatan flowcard dan storyboard
yang merupakan gambaran dari pembuatan media pembelajaran yang dibuat untuk memudahkan
peneliti. Hal tersebut didukung hasil penelitian bahwa untuk memudahkan pembuatan produk, desain
pertama dimulai dengan storyboard (Husna & Fajar, 2022). Proses pembuatan media pembelajaran
yang ditunjukkan pada Gambar 2.

Susunan flowcard yang dibuat pada tahapan ini sebagai rancangan media yang diperoleh dari hasil
analisis komprehensif dan mendalam disesuaikan dengan karakteristik materi, fitur-fitur penyajian
materi, penyajian video, dan evaluasi serta kesesuaiannya dengan alur perolehan kompetensi pada
kurikulum sekolah dan juga sesuai tujuan pengembangan media secara tepat untuk peningkatan
kemampuan pemahaman konsep. Selain itu dibuat Storyboard dari pembuatan media pembelajaran
untuk memudahkan peneliti dalam proses pembuatan media pembelajaran sebagai gambaran media
pembelajaran Articulate Storyline yang terdiri atas gambar rancangan dan penjelasan dari pembukaan,
halaman utama, menu, menu pendahuluan, menu materi, materi, video, latihan soal, menu evaluasi,
evaluasi, dan menu profil. Rancangan dan analisis desain seperti ini didukung dengan temuan penelitian
bahwa spesifikasi media sebagai hasil analisis dan desain yang dilakukan secara mendalam dan
komprehensif diharapkan akan menghasilkan media pembelajaran yang secara tepat mengatasi
permasalahan dalam pembelajaran yang secara faktual terjadi, yaitu efektifitas pembelajaran dengan

Copyright © 2023, Jurnal Riset Pendidikan Matematika
ISSN 2356-2684 (print), ISSN 2477-1503 (online)



Jurnal Riset Pendidikan Matematika, 10 (2), 2023 - 146
La Ode Ahmad Jazuli, Arvyaty, Hasnawaty, Muhamad Fadel Ibrahim

waktu yang terbatas (Cikarge & Utami, 2018). Kelanjutan pada tahap pengembangan sangat bergantung
dari rancangan media pada tahap design ini sebagaimana analisis design dari penelitain pengembangan
multimedia interaktif berbasis model PjBL berbantuan Articulate Storyline 3 bahwa tahap
pengembangan dicapai dengan mewujudkan desain produk berdasarkan prototipe dan saran serta

masukan pembimbing (Pratiwi dkk., 2023)
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~
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serta Menggambar
Grafik

-/
Gambar 2. Flowcard media pembelajaran Articulate Storyline

Development

Pada tahap pengembangan peneliti membuat media pembelajaran berbasis Articulate Storyline.
Pengerjaan media ini sepenuhnya dilakukan dalam aplikasi Articulate Storyline, media ini disusun untuk
materi materi turunan yang mampu dioperasikan menggunakan laptop dengan format html5 dan android
dengan format APK. Setelah itu, media pembelajaran berbasis Articulate Storyline melewati proses
penilaian kelayakan oleh para ahli materi dan juga ahli media.

Pada tahap ini, peneliti membuat media pembelajaran berbasis Articulate Storyline dengan
tampilan terdiri atas tampilan awal, tampilan menu, tampilan materi dan tampilan evaluasi. Pada menu
materi ini terdapat empat pilihan yang dapat diakses oleh siswa yaitu materi pertemuan pertama, kedua,
ketiga, dan keempat dan juga terdapat tombol silang (x) yang kembali mengakses tampilan menu. Jika
siswa memilih salah satu materi maka terdapat penjelasan materi, video pembelajaran, contoh soal,
rangkuman dan soal latihan beserta kunci jawaban dan juga terdapat tombol home untuk kembali pada
tampilan menu.

Tampilan media telah di validasi oleh validator ahli materi dan ahli media khususnya bagian
tampilan dan penataan materi turunan pada media Articulate Storyline. Sebelum tampilan materi
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pertemuan satu sampai empat terdapat tampilan awal dengan kolom untuk mengisi nama agar siswa
dapat mengakses media Articulate Storyline tersebut. Penataan materi turunan pada media disajikan
dalam bentu teks dan gambar guna mengilustrasikan abstraksi matematika khususnya materi
turunan untuk lebih mudah dicerna oleh siswa SMA.

Selain penataan materi pada tampilan evaluasi terdapat petunjuk untuk menjawab soal evaluasi
dan juga terdapat tombol mulai untuk memulai soal evaluasi. Soal evaluasi terdiri atas lima soal yang
sudah dijelaskan pada materi. Dan juga terdapat result untuk menampilkan hasil apakah memenuhi
KKM atau tidak. Tampilan hasil evalusi ini ditunjukan pada Gambar 3.

7

A

—_—

———
_— ~
Pada halaman ini anda akan mengerjakan soal evaluasi f Nilai Kamu : 80% (80 points)
dalam bentuk soal essay sebanyak 5 butir soal. = a P =
Isilah jawaban anda dengan jawaban yang paling \ KKM : 60% (60 points)
sederhana yang anda anggap paling benar. ~ J
— =
Silahkan klik “MULAI" untuk T~ Result: i
| &/ mengerjakan soal Evaluasi ini }
* © +” Selamat Kamu Berhasil
S 5 MULAI &
( O
YAl % .

Gambar 3. Tampilan evaluasi

Berdasarkan validasi dari masing — masing tim ahli media (dosen dan guru) dan ahli materi (dosen
dan guru) memberikan catatan koreksi dan masukan validator materi yaitu terdapat beberapa kesalahan
pengetikan, terdapat keselarasan yang kurang antara materi dangan rangkuman, serta memperjelas
tujuan pembelajaran. Koreksi dan masukan validator media yaitu menu dipadatkan, perlu adanya tombol
home ketika siswa sedang mengerjakan soal, serta video pembelajaran dipindahkan ditiap materi. Selain
itu, saran validator untuk perbaikan instrumen tes pemahaman konsep matematis pada naskah test antara
lain memperbaiki bahasa soal agar tidak terjadi kerancuan dengan soal.

Adapun hasil penilaian validasi ahli materi dilaporkan persentase sebesar 92% sementara itu
hasil validasi ahli media diperoleh persentase sebesar 89% yang termasuk kategori sangat layak, hal ini
menyimpulkan bahwa media berbasis Articulate Storyline ini layak digunakan sebagai media
pembelajaran. Hasil validasi media pembelajaran berbasis Articulate Storyline melalui lembar penilaian
ada pada Tabel 7.

Tabel 7. Hasil validasi

Validasi Rata-rata Persentase
Ahli Materi 92
Ahli Media 89

Kelayakan media pembelajaran berbasis Articulate Storyline yang dijustifikasi oleh expert
didukung juga dengan temuan bahwa media pembelajaran interaktif pada Mata Pelajaran Administrasi
Server materi proxy server mendapat penilaian 85,50% dari ahli media, 85,83% dari ahli materi, dan
85,73% dari pengguna atau siswa dengan menyimpulkan sangat layak digunakan untuk pembelajaran
di SMK Negeri 2 Depok (Ernawati, 2017). Penelitian lain yang mendukung adalah bahwa hasil analisis
validasi, produk model CPS terintegrasi TPCAK yang dikembangkan termasuk kategori valid yang
ditunjukkan oleh skor rata-rata validasi produk oleh 3 ahli yaitu ahli bahasa, ahli materi dan ahli
teknologi pembelajaran berturut turut 79,4; 79,9; dan 80,8 (Waluyo & Nuraini, 2021);hasil validasi
oleh praktisi terhadap media pembelajaran matematika berbasis Android memperoleh skor rata-rata 4,2,
valid dengan respon siswa memperoleh skor rata-rata 4,54 termasuk kategori paling layak (Nissa dkk.,
2021)

Pada tahap ini juga secara paralel dikembangkan lembar instrument tes kemampuan pemahaman
konsep matematis siswa baik untuk tes awal (prestest) maupun untuk tes akhir (postest). Rata-rata hasil
validasi terhadap instrumen lembar tes kemampuan pemahaman konsep dari tiga validator (dua dosen
dan satu guru) terdapat pada Tabel 8.

Tabel 8. Hasil validasi lembar tes kemampuan pemahaman konsep
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Validasi Rata-rata Persentase
pretest 85
Postest 89

Berdasarkan Kriteria tingkat validitas maka instrument tes kemampuan pemahaman konsep
disimpulkan sangat layak.

Implementasi

Tahap implementasi dilakukan dalam enam pertemuan terdiri atas empat pertemuan materi, dan
postest, dilaksanakan di kelas X1 yang berjumlah 32 orang. Pada hari selasa, 8, 13, 15, dan 20 Mei 2023,
dilaksanakan pemberian materi turunan menggunakan media pembelajaran berbasis Articulate Storyline
yang diawali dengan pretest. Pada hari sabtu tanggal 27 Mei 2023 dilakukan postest untuk mengukur
kemampuan pemahaman konsep matematis siswa pada materi turunan serta dimintai respon atau
pendapatnya dengan mengisi angket yang diberikan. Dari hasil angket respon siswa yang diberikan
bahwa respon siswa terhadap media pembelajaran berbasis Articulate Storyline sebesar 82% dengan
kategori sangat praktis, hal ini menyimpulkan bahwa media pembelajaran berbasis Articulate Storyline
ini diterima dengan baik oleh peserta didik. Hal ini menyimpulkan bahwa media pembelajaran berbasis
Articulate Storyline ini diterima dengan baik oleh peserta didik. Hasil ini mendapat dukungan
pendekatan hasil analisis kepraktisan media pembelajaran dengan aplikasi Animaker bisa diamati
dari angket respon guru serta peserta didik (Sidabutar & Reflina, 2022). Relevan dengan
pengembangan media dengan materi turunan ini, perancangan dan pengembangan strategi pembelajaran
berpikir kritis pada materi kalkulus integral mengikuti tahap implementasi pada ADDIE model (Shida
dkk., 2023). Hasil analisis validasi media pembelajaran matematika berbasis multimedia interaktif
menggunakan Adobe Flash Proffesional CS6 pada materi trigonometri kelas X oleh 3 validator
diperoleh rata-rata validasi media pembelajaran sebesar 90,48% yang termasuk kategori sangat valid
dan hasil analisis rata-rata kepraktisan sebesar 84,1% dengan Kkategori sangat praktis (Stephani &
Tambun, 2020). Dukungan lain implementasi media dalam pembelajaran adalah dari hasil penelitian
eksperimen pengaruh penggunaan interaktif multimedia berbasis Articulate Storyline dengan efek
mengalami peningkatan hasil belajar dari pertemuan pertama dengan kategori baik dan pertemuan kedua
dengan sangat baik (Mawaddah dkk., 2022)

Evaluasi

Tahap ini dilakukan untuk memberi umpan balik kepada pengguna produk ini yaitu guru mata
pelajaran matematika. Hasil angket respon guru yang diberikan setelah menggunaan media
pembelajaran berbasis Articulate Storyline adalah sebesar 85% dengan catatan koreksi perbaikan pada
animasi tayangan media yang terlalu cepat serta respon tombol yang diperbaiki. Guru pengguna
berkesimpulan bahwa media pembelajaran berbasis Articulate Storyline kategorinya sangat praktis,
digunakan, hal ini menyimpulkan bahwa media pembelajaran berbasis Articulate Storyline pada materi
turunan untuk pemahaman konsep diterima dengan baik oleh guru. Hasil penelitian relevan hasil analisis
media pembelajaran dengan memanfaatkan konten digital melalui media sosial Instagram menggunakan
model ADDIE yang memperoleh rata-rata total kevalidan 3,40 (ahli media) dan 3,30 (ahli materi)
sehingga dinyatakan valid. Media pembelajaran dikatakan praktis berdasarkan isian lembar kepraktisan
dengan persentase rata-rata 100% (Sari & Siswono, 2020)

Selain itu tujuan akhir evaluasi ini dilakukan pengukuran ketercapaian tujuan pengembangan
media pembelajaran berbasis Articulate Storyline pada materi turunan untuk pemahaman konsep. Hasil
pemberian test siswa pada tahap implementasi pengembangan media pembelajaran Articulate Storyline
adalah sebagai berikut.

Tabel 9. Hasil test

Hasil Rata - rata
Pretest 66,4
Postest 84,9

Berdasarkan Tabel 9 terlihat bahwa rata-rata hasil test kemampuan pemahaman konsep siswa
adalah 66,4 hasil pretest dengan nilai minimun 62,2; maximum 75,6 yang berada pada kategori
kemampuan pemahaman konsep siswa yang cukup. Rata-rata postest kemampuan pemahaman konsep
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siswa adalah 84,9 dengan nilai minimun 73,3; maximum 93,3 yang berada pada kategori kemampuan
pemahaman konsep yang tinggi. Sedangkan hasil analisis rerata N-gain sebesar 0,548 yang dapat
dimaknai bahwa kemampuan pemahaman konsep pada pembelajaran dengan media ini mengalami
peningkatan berdasarkan kategorinya adalah kategori sedang. Peningkatan pemahaman ini terjadi dari
hasil kemampuan awal dengan menyerap informasi dari media pembelajaran sebagaimana temuan
penelitian bahwa kemampuan matematika rendah perlu lebih vital dalam memahaminya informasi yang
disajikan (Nugraheni dkk., 2023)

Hasil evaluasi pada tahap ini menunjukkan bahwa media pembelajaran berbasis Articulate
Storyline dapat meningkatkan kemampuan pemahaman konsep matematis siswa kelas XI SMA kelas
XI. Sejalan dengan temuan itu bahwa penggunaan media pembelajaran yang inovatif yang selaras
dengan perkembangan teknologi akan dapat tercapainya hasil belajar yang memuaskan (Octavia
dkk.,2021); media pembelajaran interaktif berbasis Articulate Storyline untuk peningkatan literasi sains
siswa cukup efektif dengan N-gain sebesar 0,52 dan persentase respon siswa sebesar 85% (Kristiani
dkk., 2022); hasil uji coba kelas kecil Media Pembelajaran Matematika Berbasis Android dan Ispring
dinyatakan praktis dan efektif baik kelas kecil maupun kelas besar sehingga media tersebut dinyatakan
layak digunakan dalam kegiatan pembelajaran matematika khusus materi barisan dan deret (Setyadi &
Qohar, 2017). Hasil penelitian pengembangan multimedia interaktif berbasis model PjBL berbantuan
Articulate Storyline 3 disimpulkan layak, praktis, dan efektif dalam meningkatkan hasil belajar
siswa kelas V pada materi Ekosistem (Pratiwi dkk., 2023)

SIMPULAN

Penelitian dan pengembangan ini disimpulkan bahwa proses pengembangan produk media
pembelajaran berbasis Articulate Storyline dilakukan dengan tahapan model pengembangan ADDIE
(Analyze, Design, Develop, Implement, dan Evaluate) dan menghasilkan produk media pembelajaran
berbasis Articulate Storyline dengan materi turunan yang valid dan layak berdasarkan penilaian ahli
materi dan ahli media yang dapat digunakan untuk meningkatkan kemampuan pemahaman konsep
matematis siswa di SMA. Implementasi pembelajaran dengan menggunakan produk media
pembelajaran berbasis Articulate Storyline pada materi turunan dikategorikan sangat praktis
berdasarkan respon guru dan siswa Kemampuan pemahaman konsep siswa pada materi turunan
mengalami peningkatan setelah mengikuti implementasi pembelajaran menggunakan produk media
pembelajaran berbasis Articulate Storyline dengan kategori kategori tinggi.
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